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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah

sebagai berikut.
1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
) Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
a Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ol Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
) Za z zet (dengan titik di bawah)
' ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
& Ghain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ya
2. Vokal
Vokal Vokal rangkap Vokal Panjang
Tunggal
i=a I=a
=1 ¢l = ai ¢l =1
'=u s =au s=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

%Si‘)‘

ditulis

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Vi

mar atun jamilah




Contoh:

daba & ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
'S ditulis rabband
gl ditulis al-barr

. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
i) ditulis asy-syamsu
dal ditulis ar-rojulu
PRIV ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
adll ditulis al-gamar
& ditulis al-badi’
Jd ditulis al-jalal
. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh:
< pal ditulis umirtu

&

$ (o ditulis syai’'un
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“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka akan menjauh dari sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau telah membulatkan
tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang
yang bertawakal”.

(Q.S Al-Imran 3:159)



ABSTRAK

Alam, Qomari Nuril, 2024. Upaya Guru Kelas Dalam Menangani Kenakalan
Siswa Kelas 4 Di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan.
Skripsi ini prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Universitas Islam Negeri KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing Mohammad Irsyad, M.Pd.I.

Kata Kunci : Upaya Guru, Kenakalan Siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi pada pentingnya peran guru dalam
menangani kenakalan siswa di kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang,
Kabupaten Pekalongan. Kenakalan ini mencakup perilaku yang melanggar norma
sosial dan moral, seperti tidak menghargai guru, mengganggu teman, serta bullying.
Maka dari itu diperlukan seorang guru yang dapat mengatasi masalah yang terjadi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk memberikan deskripsi upaya
guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang
Kabupaten Pekalongan. (2) Untuk memberikan deskripsi mengenai faktor
pendukung dan penghambat guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS
Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan

Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan dan pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Adapun teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan adalah observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dengan meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini upaya yang dilakukan guru dalam menangani kenakalan
siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan melalui
beberapa upaya diantaranya (1) Strategi mengajar. (2) Memberikan motivasi. (3)
Guru yang disiplin. (4) Aturan kelas yang jelas. (5) Memberikan hukuman. (6)
Memberikan nasihat. (7) Memanggil orang tua. (8) Mengundang narasumber anti
bulliying. (9) Kerjasama antara kepala sekolah dan orang tua. (10) Konsul guru
dengan siswa. Selain itu terdapat juga faktor pendukung dan penghambat guru
dalam menangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang
Kabupaten Pekalongan yaitu, faktor pendukung diantaranya (1) Adanya ruang
konseling yang memadai. (2) Ruang kelas yang tertata rapi dan nyaman. (3) Poster
yang mengandung pesan moral dan anti-kenakalan. (4) Kerja sama antara guru dan
orang tua. Faktor penghambat upaya guru dalam menangani kenakalan siswa kelas
4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan diantaranya (1) Anak-
anak yang kurang mendapat perhatian dari orang tua. (2) Karakter siswa yang
beragam. (3) Pengaruh lingkungan. (4) Suasana keluarga yang tidak harmonis.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sekolah merupakan tempat mendidik dan mengembangkan kemampuan
peserta didik yang berasal dari lahir maupun batinnya, supaya mampu
melahirkan suatu penerus bangsa yang berbudi pekerti baik. Terlebih di
Sekolah Dasar (SD), kawasan mulainya proses mendidik siswa untuk
menanamkan hal positif serta membentuk karakter yang baik. Sekolah
menyiapkan dan membekali peserta didiknya agar dapat menyesuaikan diri di
lingkungannya, dengan demikian ia dapat memaksimalkan perannya secara
optimal dalam kehidupan masyarakat di masa yang akan datang. Tetapi dalam
pelaksanaannya, pendidikan tidak selalu berjalan lancar sesuai dengan tujuan
pendidikan. Dalam pelaksanaannya, dunia pendidikan selalu dihadapkan
dengan berbagai rintangan permasalahan yang menuntut untuk diselesaikan
dengan cara yang tepat dan bijak. Terdapat banyak problematika yang terjadi
di lingkungan sekolah, dimana guru pada saat mendidik siswanya banyak
mengalami kesulitan. Diantaranya disebabkan oleh kenakalan siswa serta sulit
untuk diatur. Peran penting sekolah pada pendidikan adalah menciptakan
keadaan yang nyaman dan damai, dimana peserta didik belajar dengan baik
dan semangat, tidak adanya perkelahian, serta perilaku kenakalan siswa di
sekolah (Handayani & Tamba, 2023).

Di Indonesia masalah kenakalan remaja cukup memprihatinkan bagi

masyarakat. Dilansir dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2019)



sepanjang bulan Januari sampai April 2019 sebanyak 37 kasus kenakalan
remaja diberbagai jenjang pendidikan. Masalah lainnya sering kali dilakukan
remaja melakukan tauran pelajar,bolos sekolah ,pecurian sebagaimana yang
diungkapkan data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (2019) angka tauran
pelajar di Indonesia sangat meningkat datanya dari tahun ke tahun, pada tahun
2017 sebesar 12,9 naik menjadi 14 persen di tahun 2018 (Hardin & Nidia,
2022).

Kenakalan anak yang berada dilingkup sekolah dinamakan kenakalan
siswa bisa diartikan sebagai suatu kelalaian tingkah laku, perbuatan atau
tindakan yang bersifat asosial yang melanggar norma-norma dalam masyarakat.
Ditinjau dari segi agama, jelas sudah bahwa apa yang dilarang dan apa yang
disuruh oleh agama. Semua yang dianggap oleh umum sebagai perbuatan nakal
adalah hal-hal yang dilarang agama. Kenakalan adalah suatu penyimpangan
tingkah laku yang dilakukan hingga mengganggu ketentraman diri sendiri dan
orang lain. Kenakalan siswa adalah ungkapan dari ketegangan perasaan,
kegelisahan dan kecemasan atau tekanan batin sebagai respon terhadap
pengaruh dari lingkungan sekitar (Paramida ef al., 2021)

Penyebab kenakalan anak dilingkup sekolah khususnya sekolah dasar
cukup beragam. Penyebab kenakalan yaitu kurangnya didikan agama,
kurangnya pengertian orang tua tentang pendidikan, kurang teraturnya
pengisian waktu luang, kemerosotan moral dan mental orang dewasa,
banyaknya film-film dan buku-buku bacaan kurang baik, dan perhatian

masyarakat terhadap pendidikan anak-anak kurang. Bahwa terbentuknya



perilaku menyimpang anak dipengaruhi oleh tiga aspek yang saling
berhubungan. Ketiga aspek tersebut adalah kepribadian yang meliputi nilai
individual, harapan, dan keyakinan pada remaja. Aspek kedua sistem
lingkungan yang diterima oleh remaja, seperti pada lingkungan keluarga atau
teman sebaya. Aspek ketiga adalah sistem perilaku yang merupakan cara yang
dipilih remaja untuk berperilaku dalam kesehariannya. Pada dasarnya, faktor
yang mempengaruhi kenakalan yang dilakukan oleh anak atau siswa dapat
ditinjau dari sudut pandang faktor dalam diri anak dan faktor di rumah tangga
atau lingkungan.

Faktor dalam diri anak itu sendiri seperti lemahnya pertahanan diri,
kurang kemampuan penyesuaian diri, kurangnya dasar-dasar keimanan di
dalam diri anak. Sedangkan faktor di rumah tangga atau lingkungan keluarga
berwujud anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian orang tua, dan
kehidupan keluarga yang tidak harmonis (Gularso & Indrianawati, 2019).
Maka dari itu di lingkup sekolah guru memiliki peran yang sangat penting
dalam turut serta mengatasi terjadinya kenakalan siswa, sebab guru merupakan
sosok yang bertanggung jawab langsung terhadap pembinaan moral dan
menanamkan norma hukum tentang baik buruk serta tanggung jawab seseorang
atas segala tindakan yang dilakukan baiknya (Sumani, 2019).

Kemampuan guru yang memadai dalam menangani anak SD yang
memiliki perilaku khusus anak perlu dimiliki oleh setiap guru di Sekolah atau
Madrasah. Adapun cara penanganan siswa yang memiliki kenakalan dapat

dilakukan dengan pendekatan yang tepat bagi anak tersebut. Pelaksanaan



layanan bimbingan terhadap mereka yang mengalami gangguan dalam
perkembangannya merupakan salah satu penanganan ynag tergolong khusus.
Artinya siswa yang tergolong memiliki gangguan pada level atas perlu
diprioritaskan. Alasan dipilihnya pendekatan yang tepat oleh guru
dimaksudkan agar gangguan yang dialami anak dapat ditangani secara optimal

dan guru mengenali benar gangguan yang sebenarnya (Akib, 2021).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti bahwa di Sekolah
MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Kabupaten Pekalongan khususnya
kelas 4 hampir 40% peserta didik termasuk dalam kategori kenakalan siswa
baik laki-laki maupun perempuan. Di sekolah MIS Manba’ul Huda
Gumawang Wiradesa Kabupaten Pekalongan siswa yang tergolong kenakalan
siswa mayoritas siswa laki-laki daripada siswa perempuannya. Kenakalan
siswa yang sering terjadi di MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa
Kabupaten Pekalongan yaitu tidak menghargai guru, mengganggu temannya
seperti mengambil alat tulis, mengganggu saat pembelajaran dan diluar
pembelajaran serta membully temannya karena merasa dirinya lebih kuat
sehingga hal ini tidak memungkinkan terjadinya perkelahian dan keributan.
Sehingga hal ini membuat resah siswa lainnya karena mengakibatkan
ketidakfokusan terhadap kegiatan pembelajaran berlangsung dan
menimbulkan ketidaknyamanan dilingkungan sekolah. Hal ini terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi kenakalan siswa yaitu karena siswa di

MIS Manba’ul Huda Gumawang Wiradesa Kabupaten Pekalongan kurangnya



perhatian dari orang tua, faktor lingkungan dan psikologis anak tersebut

sehingga mengakibatkan kenakalan pada anak (Islamiyati, 2024).

Berdasarkan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk meneliti
permasalahan tersebut dan menuangkannya dalam sebuah laporan penelitian
dengan judul “UPAYA GURU KELAS DALAM MENANGANI
KENAKALAN SISWA KELAS 4 DI MIS MANBA’UL HUDA

GUMAWANG KABUPATEN PEKALONGAN”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi masalah yang mendorong

peneliti untuk melakukan penelitian berkenaan dengan masalah diatas :

l.

Kurangnya Efektivitas Pendidikan pada Siswa kelas IV MIS Manba’ul
Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan.

Banyaknya siswa kelas IV di MIS Manba’ul Huda Kabupaten Pekalongan
yang menunjukan perilaku kenakalan seperti tidak menghargai guru,
mengganggu teman, dan membully, yang mengganggu ketenangan dan
fokus belajar di sekolah.

Guru kelas I'V di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan
menghadapi kesulitan dalam mengatur dan menangani siswa yang
mengalami kenakalan, terutama dalam menciptakan lingkungan belajar

yang nyaman dan damai.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar dalam penyusunan skripsi

ini tidak terlepas dari tujuan, serta untuk menghindari adanya kesalahan dalam

pembahasan dan penafsiran judul maka dibuat Batasan masalah sebagai

berikut :

1.

Penelitian hanya akan memfokuskan pada siswa kelas 4 di MIS Manba’ul
Huda Gumawang, tanpa mencakup siswa di kelas lainnya atau di sekolah
lain.

Penelitian akan mengidentifikasi dan menganalisis bentuk-bentuk

kenakalan siswa yang spesifik, seperti tidak menghargai guru,



mengganggu teman, dan membully, tanpa mencakup jenis kenakalan
lainnya yang mungkin terjadi di lingkungan sekolah.
Penelitian akan memfokuskan pada upaya dan pendekatan yang dilakukan

oleh guru kelas dalam menangani kenakalan siswa.

1.4 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana upaya guru kelas dalam menangani kenakalan siswa kelas 4 di
MIS Manba’ul Huda Gumawang?
Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam menangani

kenakalan siswa di MIS Manba’ul Huda Gumawang?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui upaya guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 4
di MIS Manba’ul Huda Gumawang?
Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat guru dalam

menangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang?

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, yaitu

sebagai berikut:

1.

Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan pengetahuan bagi
guru dan penelitian mengenai pengelolaan pembelajaran yang sesuai
dengan kriteria sehingga dapat meningkatkan pengeloln pembelajaran

menjadi lebih baik.



Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
mengenai upaya guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 4.

Menambah wawasan pemikiran dan pengetahuan baru khasanah ilmu
pengetahuan yang akan berguna bagi penulis dan bagi pembaca pada

umumnya.

Kegunaan Praktis

a.

Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumber informasi
tentang mengatasi kenalakan siswa yang terjadi di lingkungan sekolah.
Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki kinerja guru
dalam mengatasi kenakalan siswa.
Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
tentang kenakalan siswa supaya tidak terjadi kenakalan siswa di
lingkungan sekolah.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan

tentang kenakalan siswa.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Setelah mengkaji dan menganalisa data-data terkait tentang upaya guru

dalam menanangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda

Gumawang Kabupaten Pekalongan, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwa :

1.

Upaya yng dilakukan oleh guru dalam menangani kenakalan siswa kelas 4
di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan melalui
beberapa upaya yang diantaranya (1) Upaya penanggulangan secara
preventif (2) Upaya penanggulangan secara represif (3) Upaya
penanggulangan secara kuratif dan rehabilitasi.

Faktor pendukung dan penghambat guru dalam menangani kenakalan
siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang Kabupaten Pekalongan
yaitu, Faktor pendukung diantaranya (1) Adanya ruang konseling yang
memadai (2) Ruang kelas yang tertata rapi dan nyaman (3) Poster yang
mengandung pesan moral dan anti-kenakalan (4) Kerja sama antara guru
dan orang tua. Sedangkan yang menjadi factor penghambat upaya guru
dalam menangani kenakalan siswa kelas 4 di MIS Manba’ul Huda
Gumawang Kabupaten Pekalongan diantaranya (1) Anak-anak yang
kurang mendapat perhatian dari orang tua (2) Karakter siswa yang
beragam (3) Pengaruh lingkungan (4) Suasana keluarga yang tidak

harmonis.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan hasil kesimpulan megenai upaya guru dalam
menangani kenakalan anak kelas 4 di MIS Manba’ul Huda Gumawang
Kabupaten Pekalongan, maka peneliti menyarankan beberapa hal diantarany :
1. Bagi semua Guru dan Pihak Sekolah
Jalin komunikasi yang terbuka dengan siswa agar mereka merasa
nyaman untuk mengungkapkan masalahnya. Dengan demikian, dapat
mengetahui lebih awal jika ada masalah yang memicu perilaku negatif.
Pihak sekolah bisa menyediakan pelatihan atau workshop untuk guru
tentang manajemen kelas dan teknik menangani kenakalan siswa, sehingga
guru lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi berbagai situasi di
kelas.
2. Bagi Siswa
Jika ada masalah atau ketidaknyamanan, sebaiknya siswa bersikap
terbuka dan berkomunikasi dengan guru. Ini membantu menciptakan
pemahaman dan solusi yang lebih baik daripada menyembunyikan atau
melawan aturan.
3. Bagi Orang Tua
Gunakan metode disiplin yang mendidik dan tidak berlebihan.
Misalnya, memberikan konsekuensi yang jelas dan logis jika anak
melanggar aturan, serta memberi penghargaan jika mereka melakukan hal
baik. Teknik ini juga dapat disampaikan kepada guru sebagai masukan

agar penerapan disiplin di sekolah lebih efektif.b
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